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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian tentang implementasi konsep building information 

modelling (BIM) 5D, dan schedule simulation pada pekerjaan struktur proyek 

gereja the core NDC, PIK II, Tangerang, Banten. Dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemodelan struktur yang dilakukan dengan menggunakan software tekla 

strucutures dinilai dapat memvisualisasi setiap komponen struktur secara 

mendetail, dan tekla structures dapat memberikan informasi bentrokan atau 

clash dari komponen-komponen yang telah dimodelkan. Ini dapat 

mempermudah pihak yang terlibat dalam proyek mencari solusi terlebih 

dahulu sebelum proyek dilaksanakan. 

2. Menghitung quantity take off dengan software tekla structures dapat 

dilakukan dengan cara, pada menu bar > klik manage > klik organize > pada 

menu organize edit properties category sesuai yang dibutuhkan > kemudian 

export data ke excel.  

3. Dengan keakuratan perhitungan volume yang dihitung dengan 

memanfaatkan teknologi BIM, maka perhitungan Bill Of Quantity dapat 

dilakukan dengan efisien, perhitungan BOQ dapat  dilakukan dengan cara, 

setelah mendapatkan perhitungan volume pekerjaan dari tekla struktur, 

maka tahapan selanjutnya ialah mengalikan volume pekerjaan dengan harga 

satuan pekerjaan sesuai dengan Permen PUPR yang digunakan, tahap 

selanjutnya ialah menjumlahkan total harga yang dibutuhkan untuk 

penyelesaian proyek. Pekerjaan struktur Gereja The Core NDC 

membutuhkan biaya sebesar Rp. 145.198.207.222 untuk menyelesaikan 

pekerjaan struktur. 

4. Dengan menerapkan teknologi building information modelling dalam 

konsep waktu atau 4D, teknologi BIM dapat memberikan visualisasi 

bagaimana proses pekerjaan struktur dari awal hingga akhir, setelah 

melakukan simulasi dapat diambil kesimpulan bahwa pada tanggal 30 

Januari 2026 simulasi dengan jadwal analisa penulis, pekerjaan struktur 
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Gereja The Core NDC telah selesai 76,56%, sedangkan simulasi 

berdasarkan time schedule proyek baru selesai 73,22%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan pana penelitian selanjutnya, pemodelan yang dilakukan tidak 

hanya dari pekerjaan struktur tetapi dilengkapi dengan elemen pekerjaan 

lain, seperti pekerjaan arsitektur, dan pekerjaan mekanikal electrical dan 

plumbing. 

2. Sebelum melakukan pemodelan 3D, terlebih dahulu memahami dasar-dasar 

pengetahuan pekerjaan konsttruksi seperti gambar kerja. 

3. Ketelitian dan pendetailan bangunan sangat diperlukan, karena dapat 

mempengaruhi hasil perhitungan quantity take off. 
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